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Abstract
Mastery of concept is related to problem solving. Students with the low mastery of concepts

will have much learning difficulties. The research used descriptive research with 184
participants. Research shows mastery of the physics concept of XI MAN Tuban students is
still low. Difficulties identified include students' difficulties in experimenting with optical
devices, difficulty in learning optical devices in the classroom or outside the classroom,
difficulty in understanding the application of optical device materials in everyday life, the
difficulties of students in making their ray diagrams on reflection and refraction of light, and
students' difficulties in solving problems mathematically.
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Abstrak

Penguasaan konsep erat kaitannya dengan penyelesaian masalah. Permasalahan yang
dihadapi siswa dengan penguasaan konsep yang akan memicu kesulitan belajar. Penelitian
menggunakan desain penelitian deskriptif dengan subyek penelitian sebanyak lima kelas
yang terdiri dari 184 siswa. Penelitian menunjukkan penguasaan konsep fisika siswa kelas XI
MAN Tuban masih rendah. Kesulitan belajar yang diidentifikasi meliputi kesulitan siswa
dalam melakukan percobaan alat-alat optik, kesulitan dalam mempelajari alat-alat optik di
kelas maupun di luar kelas, kesulitan dalam memahami penerapan materi alat-alat optik
dalam kehidupan sehari-hari, kesulitan siswa dalam membuat diagram jalannya sinar pada
pemantulan dan pembiasan cahaya, dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal secara
matematis.

Kata Kunci: penguasaan konsep, kesulitan belajar, alat-alat optik.

1. Pendahuluan

Penguasaan konsep merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. Penguasaan konsep
menjadi sangat penting bagi siswa karena merupakan indikator bahwa siswa telah memahami
sepenuhnya konsep yang telah diajarkan, bukan sekedar menghafal. Penguasaan konsep yang benar
juga dapat digunakan siswa untuk memahami dan menyimpan konsep yang telah dipelajari dalam
jangka waktu yang lama. Siswa yang memahami suatu masalah, maka mereka dapat menjelaskan,
menafsirkan, menerapkan, dan memiliki pengetahuan dari pengetahuan konseptual [1]. Penguasaan
konsep digunakan siswa dalam penyelesaian masalah tersebut [2].

Kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran yang dihadapi siswa beragam. Kebanyakan siswa
mempunyai kesulitan yang besar pada saat memecahkan masalah fisika [3], [4]. Siswa juga kurang
dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Siswa masih sering menggunakan hafalan dalam
menyelesaikan soal-soal [5]-[7]. Siswa tampak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep
tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedikit berbeda (diubah), meskipun telah mampu
menyelesaikan permasalahan dengan konsep yang sama sebelumnya [8]. Siswa terkadang sudah
mampu untuk meniru dan mengaplikasikan persamaan yang sudah diberikan sebelumnya. Tetapi
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mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan suatu bentuk alternatif pemecahan masalah lain [9].
Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam memecahkan soal fisika pada materi
optik.

Dalam cakupan materi optik, cahaya direpresentasikan sebagai sinar atau garis-garis lurus yang
digambar mengikuti arah perambatan cahaya. Cakupan materi optik meliputi perambatan,
pemantulan, dan pembiasan cahaya. Konsep-konsep dasar optik masih sulit dipahami bahkan oleh
segala usia [10]-[12]. Pada jenjang sekolah menengah atas materi optik diajarkan pada kelas XI
semester genap. Fokus topik pembelajaran pada penelitian ini yaitu tentang optik berdasarkan
beberapa alasan sebagai berikut: (1) konsep-konsep dalam optik merupakan konsep yang
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari; (2) konsep-konsep dalam optik di pelajari di berbagai
tingkat pendidikan yakni mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi; (3) berbagai penelitian
pendidikan menunjukkan bahwa siswa memiliki beragam konsepsi tentang optik geometri yang
berbeda secara ilmiah.

Siswa kelas XI dipilih menjadi subjek penelitian karena beberapa pertimbangan, diantaranya
karena kelas X masih dalam masa peralihan dari jenjang menengah pertama menjadi menengah ke
atas. Siswa masih memerlukan adaptasi dengan jenjang baru. Masalah akan menjadi lebih kompleks
karena MAN Tuban merupakan sekolah madrasah yang mata pelajarannya lebih banyak dibanding
sekolah menengah umum. Terlebih lagi input masukan siswa yang berasal dari SMP umum menurut
data sekolah kurang lebih 43%. Jadi kendala siswa dalam mengatur pola belajar baru dengan lima
tambahan mata pelajaran pendidikan agama islam menjadi kesulitan terbesar siswa tidak hanya dalam
mempelajari materi fisika tetapi mata pelajaran secara keseluruhan.

2. Metode

Penelitian noneksperimental dengan metode deskriptif dilakukan untuk memperoleh deskripsi serta
analisis mendalam tentang bagaimana penguasaan konsep dan kesulitan belajar siswa kelas XI MAN
Tuban pada materi alat-alat optik. Subjek penelitian ini adalah semua siswa MIA (Matematika dan
IPA) kelas XI MAN Tuban yang terdiri dari lima kelas reguler dengan kemampuan yang rata-rata
sama setiap kelasnya. Jumlah total siswa adalah 184 siswa. Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah alat-alat optik.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen penguasaan konsep siswa berupa soal pilihan
ganda dan uraian dan instrumen untuk mengetahui kesulitan belajar siswa berupa angket kesulitan
belajar siswa. Validitas uji instrumen pada soal pilihan ganda diuji dengan menggunakan korelasi skor
butir dengan skor total pearson correlation. Nilai r tabel untuk sampel 60 dengan tingkat signifikansi
5% adalah 0,2144. Hasil uji validitas menunjukkan 17 dari 20 soal dinyatakan valid dengan
mempunyai nilai korelasi masing-masing item > 0,2144 (0,05). Reliabilitas soal penguasaan konsep
dapat diukur dengan menggunakan KR-20. Hasil uji reliabilitas soal pilihan ganda menunjukkan
koefisien 0,708 > 0,7 (0,05). Reliabilitas penyekoran pada soal uraian diuji dengan cronbach’s alpha.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien cronbach’s alpha ialah0,709 > 0,7 (0,05).

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil penguasaan konsep pilihan ganda fisika kelas XI MAN Tuban

Kelas n Mean St(.j' . Min Maks
Deviasi

Xl MIA 1 36 71,90 10,15 53 88

Xl MIA 2 39 51,43 7,11 29 71

Xl MIA 3 37 66,14 9,45 47 82

Xl MIA 4 35 44 54 6,11 29 53

Xl MIAS 37 63,13 7,02 47 76

Total 184 - - - -
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Gambar 1. Respon siswa A
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Gambar 2. Respon siswa A

3.1.  Penguasaan Konsep Siswa Kelas XI MAN Tuban pada Materi Alat-alat Optik

Nilai penguasaan konsep fisika siswa diperoleh dari jumlah skor jawaban benar siswa. Jumlah butir
soal penguasaan konsep fisika siswa sebanyak 17 butir soal pilihan ganda dengan skor maksimal 17
dan 3 butir soal uraian dengan skor maksimal 20. Deskripsi hasil nilai penguasaan konsep fisika soal
pilihan ganda siswa kelas XI MAN Tuban pada skala maksimal 100 disajikan pada Tabel 1.

Setelah melakukan analisis secara kualitatif pada jawaban uraian soal pengetahuan konsep,
maka dapat diperoleh dua perbandingan siswa yang mempunyai penguasaan konsep yang salah dan
benar seperti tampak pada gambar 1 dan 2. Siswa A, dapat menyelesaikan masalah walaupun dengan
jawaban yang salah dan menggunakan konsep yang salah. Selain itu mereka belum dapat mengaitkan
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konsep-konsep yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan siswa B,
dapat menjawab benar dan lengkap meliputi semua yang ditanyakan (diagram sinar pembentukan
bayangan, perbesaran total, dan sifat bayangan akhir) disertai langkah-langkah penyelesaian dengan
menggunakan konsep pembiasan lensa cembung dengan lengkap dan benar.

Siswa A tampak kesulitan untuk mengkaitkan dan menggunakan konsep-konsep yang sesuai
dalam menyelesaikan permasalahan. Sedangkan siswa B sudah dapat menggunakan dan mengkaitkan
fakta dan konsep yang telah dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan dengan memberikan respon
jawaban melalui penerapan persamaan konsep yang benar yaitu konsep pembiasan lensa cembung.
Dalam merencanakan penyelesaian masalah, tampak siswa B telah memilih konsep yang sesuai. Hal
ini terlihat ketika siswa B dapat menggambarkan diagram sinar pembentukan bayangan pada lensa
cembung dengan benar, menghitung perbesaran total dengan menggunakan persamaan yang sesuai
dan menentukan sifat bayangan akhir sesuai dengan konsep pembentukan bayangan pada lensa
cembung. Berbeda dengan siswa A yang salah dalam menggambar jalannya sinar-sinar istimewa pada
cermin, menentukan letak bayangan pada cermin, dan menentukan sifat-sifat bayangan pada cermin.
Siswa A juga tidak menyebutkan konsep/persamaan yang benar yang digunakan untuk menghitung
perbesaran total menggunakan konsep yang salah dalam menentukan sifat bayangan akhir lensa.
Siswa tampak mengalami dalam kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur dalam memecahkan permasalahan fisika.

Siswa B sudah dapat menggunakan prosedur yang direncanakan dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan. Sedangkan siswa A tidak dapat menggunakan prosedur yang direncanakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dengan demikian siswa Bsudah dapat mengaplikasikan
konsep untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa B dapat menghitung perbesaran total dengan benar
dan disertai langkah-langkah dan menggunakan konsep yang tepat dan benar. Sedangkan siswa A
memberikan jawaban yang tidak jelas, bahkan tidak dapat menyebutkan konsep/persamaan yang
benar yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa tampak kesulitan dalam menyelesaikan soal
secara matematis

Siswa B menggambarkan diagram sinar pembentukan bayangan pada lensa cembung dengan
benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa B mampu menyajikan contoh dalam berbagai
representasi. Berbeda dengan siswa A yang salah dalam menggambar jalannya sinar-sinar istimewa
pada lensa cembung, menentukan letak bayangan pada lensa cembung, dan menentukan sifat-sifat
bayangan pada lensa cembung. Siswa tampak mengalami kesulitan dalam membuat diagram jalannya
sinar pada pembiasan cahaya pada lensa cembung.

3.2.  Kesulitan Belajar yang Dialami Siswa Kelas XI MAN Tuban pada Materi Alat-Alat Optik
Berdasarkan hasil analisis triangulasi data melalui pemberian angket dapat diketahui kesulitan belajar
peserta didik pada materi alat-alat optik.

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, tampak bahwa 38,04% siswa atau 70 dari 184 siswa
mengalami kesulitan dalam melakukan alat-alat percobaan. Kesulitan yang dihadapi siswa beragam
mulai dari kesulitan dalam menyiapkan dan mengeset alat praktikum kesulitan dalam mengikuti
langkah-langkah percobaan kesulitan dalam mengambil data percobaan kesulitan dalam menganalisis
hasil percobaan kesulitan dalam membuat laporan kesulitan dalam mempresentasikan hasil percobaan.

Sedangkan 14,13% siswa atau 26 dari 184 siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari alat-
alat optik di kelas maupun di luar kelas. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari alat-alat
optik di kelas maupun di luar kelas meliputi kesulitan dalam mengikuti penjelasan Guru, kesulitan
dalam mengerjakan latihan soal-soal materi alat-alat optik, dan kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah yang diberikan oleh Guru tentang materi alat-alat optik dengan alasan soal-soal yang
diberikan sulit. . Solusi yang dilakukan siswa ketika menghadapi kesulitan dalam mempelajari alat-
alat optik di kelas maupun di luar kelas diantaranya meminta penjelasan tambahan dari Guru tentang
materi alat-alat optik yang belum dipahami ketika di luar kelas dan berdiskusi dengan teman dalam
mengerjakan latihan soal-soal materi alat-alat optik.

Tidak ada siswa mengalami kesulitan dalam memahami penerapan materi alat-alat optik dalam
kehidupan sehari-hari. Hampir semua siswa mampu menyebutkan contoh penerapan alat-alat optik
dalam kehidupan sehari-hari walaupun jawaban siswa cukup seragam dan terbatas. 97,82% siswa atau
180 siswa memberikan contoh penerapan konsep alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari adalah
mengamati pengendara lain dari kaca spion ketika mengendarai kendaraan bermotor.
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Tabel 2. Persentase kesulitan belajar fisika kelas XI MAN Tuban

Ranah Responden (%)

Kesulitan siswa dalam melakukan percobaan alat-alat optik 38,04
Kesulitan dalam mempelajari alat-alat optik di kelas maupun di luar kelas 14,13
Kesulitan dalam memahami penerapan materi alat-alat optik dalam kehidupan 0
sehari-hari

Kesulitan siswa dalam membuat diagram jalannya sinar pada pemantulan dan 7717
pembiasan cahaya '
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal secara matematis 60,87

Sedangkan hanya 2,71% atau 5 siswa memberikan contoh penerapan konsep alat-alat optik dalam
kehidupan sehari-hari lain yakni menggunakan lup untuk membakar kertas dan hanya 1 siswa
memberikan contoh penerapan konsep alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari yang lain yakni
berkaca di depan cermin.

Tabel 2 juga menunjukkan 77,17% siswa atau 142 dari 184 siswa mengalami kesulitan siswa
dalam membuat diagram jalannya sinar pada pemantulan dan pembiasan cahaya. Kesulitan yang
dihadapi siswa beragam mulai dari kesulitan dalam menentukan titik fokus cermin dan lensa,
kesulitan dalam menggambar jalannya sinar-sinar istimewa pada cermin dan lensa, kesulitan dalam
menentukan letak bayangan pada cermin dan lensa, kesulitan dalam menentukan sifat-sifat bayangan
pada cermin dan lensa. Sedangkan 60,87% siswa atau 112 dari 184 siswa mengalami kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal secara matematis. Kesulitan yang dihadapi meliputi terlalu banyak
persamaan yang harus dipahami dan diingat dan kesulitan dalam mengerjakan secara matematis,
khususnya dalam hitugan bilangan pecahan.

Kemampuan berpikir siswa kelas XI MIA MAN Tuban masih rendah. Berdasarkan revisi
taksonomi, yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu mengingat, memahami,
dan menerapkan. Sedangkan yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta [13]. Namun, seharusnya penguasaan konsep bukan hanya
sekedar memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diberikan dalam memecahkan suatu
permasalahan, bahkan untuk memahami konsep yang baru [14]. Penguasaan konsep oleh siswa tidak
hanya pada mengenal sebuah konsep tetapi siswa dapat menghubungkan antara satu konsep dengan
konsep lainnya dalam berbagai situasi [15].

Penguasaan konsep menjadi faktor penting bagi siswa karena merupakan indikator bahwa siswa
telah memahami sepenuhnya konsep yang telah diajarkan. Penguasaan konsep dapat digunakan siswa
untuk meningkatkan kemahiran intelektualnya [16]. Sehingga, penguasaan konsep dapat digunakan
sebagai landasan dalam membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
konsep-konsep yang dimiliki dan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran [17]. Siswa
yang mempunyai penguasaan konsep yang rendah akan berdampak pada rendahnya kemampuan
pemecahan masalah [18]. Sehingga siswa mengalami kesulitan ketika mentransfer pengetahuan yang
diperoleh dari permasalahan yang telah ada sebelumnya [19].

4. Kesimpulan dan Saran

Penguasaan konsep fisika siswa kelas X1 MAN Tuban masih rendah dan memicu berbagai kesulitan.
Kesulitan belajar yang diidentifikasi meliputi kesulitan siswa dalam melakukan percobaan alat-alat
optik, kesulitan dalam mempelajari alat-alat optik di kelas maupun di luar kelas, kesulitan dalam
memahami penerapan materi alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari, kesulitan siswa dalam
membuat diagram jalannya sinar pada pemantulan dan pembiasan cahaya, dan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal secara matematis.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penjelasan tentang penguasaan konsep dan
kesulitan belajar siswa pada materi alat-alat optik dan dijadikan pedoman untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa dan mengembangkan metode pembelajaran yang digunakan di kelas untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi lain. Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti
lain sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan mengidentifikasi kesulitan
belajar siswa dan mengukur penguasaan konsep siswa pada materi fisika lainnya.
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